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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan pendekatan penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Pendekatan

kuantitatif adalah penelitian yang analisisnya lebih fokus pada data-

data numerikal (angka) yang diolah dengan menggunakan metode statistika.

Pada umumnya penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif merupakan

penelitian sampel besar, karena pada pendekatan kuantitatif dilakukan pada

penelitian inferensial yaitu dalam rangka pengujian hipotetsis dan

menyandarkan kesimpulan pada suatu probabilitas kesalahan penolakan

hipotesis nihil.

Dengan menggunakan pendekatan ini, maka akan diperoleh

signifikansi hubungan antar variabel yang diteliti.1 Metode kuantitatif adalah

metode utama, sedangkan data kualitatif sebagai data penunjuang.2

Penelitian kuantitatif merupakan salah satu jenis penelitian yang

spesifikasinya adalah sistematis, terencana, dan terstruktur dengan jelas sejak

awal hingga pembuatan desain penelitiannya. Definisi lain menyebutkan

penelitian kuantitatif adalah penelitian yang banyak menuntut penggunaan

angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut, serta

1 Saifudin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2011), hal 5.
2 Bambang Prasetyo & Lina Miftakhul Jannah, Metodologi Penelitian Kuantitatif : Teori dan Aplikasi,
(Jakarta : PT. RajaGrafindo Persada, 2011),hal 27.
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penampilan dari hasilnya. Demikian pula pada tahap kesimpulan penelitian

akan lebih baik bila disertai dengan gambar, table, grafik, atau tampilan

lainnya. Namun bukan berarti penelitian kuantitatif bersih dari data yang

berupa informasi kualitatif.3

Jenis penelitian yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah

penelitian korelasional karena untuk membuktikan ada tidaknya hubungan

antara variabel model pengelolaan kelas single sex dengan lingkungan belajar,

maka penelitian ini menggunakan rancangan penelitian korelasi product

moment. Sehingga penelitian ini disebut penelitian kuantitatif. Terutama

penelitian deskriptif, yaitu memberikan gambaran yang jelas tentang

fenomena yang sedang diselidiki.4

B. Variabel dan Definisi Operasional

1. Identitas Variabel

Menurut Sumadi Suryabrata, variabel sering diartikan gejala yang

menjadi obyek pengamatan penelitian. Sering pula dinyatakan variabel

penelitian itu sebagai faktor-faktor yang berperan dalam peristiwa atau

segala yang akan diteliti.5

Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto, variabel diartikan sebagai

obyek

3 www.ut.ac.id/html/suplemen/map5103/dokwebWilman.Penelitian kuantitatif/3.Ciri penelitian
kuantitatif.doc, diakses 20 November 2016-pukul 21.00
4 Ibnu Hajar, Dasar-Dasar Metodologi Kuantitatif dalam Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
1999), 274.
5 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1998), hal 72.
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penelitian, atau apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian.6

Berdasarkan pengertian diatas dan bertolak pada judul penelitian yang

telah dikemukakan diatas, maka dalam penelitian ini berlaku dua variabel

yang menjadi obyek penelitian, yaitu:

a. Variabel Bebas (Independent Variabel / X)

Yaitu variabel yang mempengaruhi sesuatu yang lain. Dalam

penelitian ini variabel yang dimaksud adalah Hubungan model

pengelolaan kelas single sex.

b. Variabel Terikat (Dependent Variabel / Y)

Yaitu variabel yang menjadi akibat dari variabel bebas. Dalam

hal ini variabel yang dimaksud adalah lingkungan belajar di MTsN

Krian Sidoarjo.

1. Definisi Operasional

a. Model Pengelolaan kelas single sex

Menurut Made Pidarta, pengelolaan kelas adalah proses seleksi

dan penggunaan alat-alat yang tepat terhadap problem dan situasi

kelas.7

Model pengelolaan kelas single sex atau pemisah laki-laki dan

perempuan disusun oleh peneliti dengan mengacu pada teori model

6 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta, 2002),
hal 118.
7 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak didik dalam Interaksi Edukatif, Rineka Cipta, Jakarta, 2000,
hlm. 172.
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pengelompokan kelas integrasi berdasarkan jenis kelamin William A

Jeage dan Megasari dkk, yang dikembangkan oleh peneliti. Aspek

yang dijadikan acuan untuk membuat indikator yaitu pola interaksi,

sosialisasi, hubungan pertemanan dan proses pembelajaran.

Single sex adalah pengelompokan antara siswa dan siswi dengan

ruang terpisah, interaksi sosial yang terjadi yaitu antara siswa dengan

siswa, dan siswi dengan siswi, dalam kegiatan pembelajaran maupun

kegiatan ekstra-kurikuler bahkan tempat olahraga, kantin, dan tempat

ibadahpun terpisah. Pengelompokan kelas siswa dan kelas siswi

dilakukan untuk mencegah terjadinya fitnah dan pergaulan bebas yang

tidak diharapkan.

Model pengelolaan kelas single sex adalah pengelompokan

antara siswa dan siswi dengan ruang terpisah, interaksi sosial yang

terjadi yaitu antara siswa dengan siswa, dan siswi dengan siswi, dalam

kegiatan pembelajaran maupun kegiatan ekstra-kurikuler bahkan

tempat olahraga, kantin, dan tempat ibadahpun terpisah.

Pengelompokan kelas siswa dan kelas siswi dilakukan untuk

mencegah terjadinya fitnah dan pergaulan bebas yang tidak

diharapkan.8

8 Megasari dkk “pola interaksi berbasis gender dalam pembelajaran. Hal 2
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b. Lingkungan belajar

Menurut Sutari Imam Barnadib "adapun yang disebut alama

sekitar atau lingkungan adalah sesuatu yang ada di sekelilingnya”.9

Menurut Slameto dalam buku "Belajar dan Faktor-faktor yang

Mempengaruhinya" belajar adalah suatu proses usaha seseorang yang

dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku

yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri

dalam interaksi dengan lingkungannya.10

Lingkungan belajar siswa adalah semua yang tampak di

sekeliling siswa dan adanya faktor-faktor yang mempengaruhi

perkembangan dan tingkah lakunya dalam menjalankan aktifitas

mereka, yakni usaha untuk memperoleh perubahan dalam pengetahuan

(kognitif), sikap (afektif) dan keterampilan (psikomotorik). Dalam hal

ini lingkungan belajar yang baik diharapkan untuk menggugah emosi

siswa agar termotivasi untuk belajar.11

Aspek-Aspek Lingkungan Belajar Siswa:

1) Lingkungan keluarga

2) Lingkungan sekolah, lingkungan belajar di sekolah ada dua aspek

pokok, yaitu:

9 Sutari Imam Barnadib, Pengantar Ilmu Pendidikan Sistematik, (Yogyakarta : Andi Offset, 1989),
hlm. 118.
10 Slameto, Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya, (Jakarta : PT. Rineka Cipta, 1995),
hlm. 2.
11 Ibid, halaaman,. 4
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a) Lingkungan fisik sekolah

b) Fasilitas dan sarana umum

3) Lingkungan sosial di sekolah, meliputi:

a) Sikap dan penampilan guru

b) Sikap dan perilaku siswa

4) Lingkungan Masyarakat

Lingkungan belajar disusun oleh peneliti dengan mengacu pada

teori belajar dan faktor-faktor yang mempengaruhinya yang

dikembangkan oleh Slameto. Aspek yang dijadikan acuan untuk

membuat indikator yaitu relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan

siswa, disiplin sekolah, dan sarana belajar.12

C. Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling

Populasi menurut Sugiyono adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas

obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.

Suatu populasi memiliki sekurang-kurangnya satu  karakteristik yang

membedakan populasi itu dengan kelompok-kelompok yang lain.13 Populasi

dalam penelitian ini adalah siswa Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN)

kecamatan krian, jumlah siswa adalah 932 siswa dari 27 kelas yang ada.

12 Ibid, hal 65-69
13 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, ( Bandung: ALFABETA, 2011),
hal. 80
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Tabel

Jumlah Populasi

No. Kelas Jumlah

siswa

Laki-laki Perempuan Jumlah

1. VII-A 36 36

2. VII-B 37 37

3. VII-C 36 36

4. VII-D 37 37

5. VII-E 36 36

6. VII-F 37 37

7. VII-G 36 36

8. VII-H 37 37

9. VII-I 37 37 329

10. VIII-A 32 32

11. VIII-B 32 32

12. VIII-C 32 32

13. VIII-D 33 33

14. VIII-E 37 37

15. VIII-F 35 35

16. VIII-G 36 36

17. VIII-H 37 37
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18. VIII-I 36 36 310

19. IX-A 24 24

20. IX-B 32 32

21. IX-C 30 30

22. IX-D 38 38

23. IX-E 32 32

24. IX-F 36 36

25. IX-G 38 38

26. IX-H 37 37

27. IX-I 37 37 294

JUMLAH 932 388 544 932

Menurut Sugiyono, sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik

yang dimiliki oleh populasi tersebut. Untuk itu sampel yang diambil dari

populasi harus betul-betul representative (mewakili).14 Penentuan jumlah

sampel dalam penelitian ini disesuaikan dengan cara penentuan jumlah sampel

menurut sugiyono yang dijelaskan pada tabel dibawah ini:

14 Ibid, hal. 118
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Tabel
Penentuan jumlah sampel dari populasi tertentu dengan taraf

kesalahan 1%, 5%, dan 10%.15

N S

1% 5% 10%

750 352 238 199

800 363 243 202

850 373 247 205

900 382 251 208

950 391 255 211

1000 399 258 213

Jumlah populasi di MTsN 932, jumlah yang pecahan dibulatkan ke atas

sehingga jumlah populasi menjadi 950 untuk taraf kasalahan 10%. Rumus

untuk menghitung penentuan sampel antara lain:

Rumus penentuan sampel : jumlah siswa perkelas x jumlah sampel
Jumlah seluruh siswa

Tabel

Menentukan Ukuran Sampel

Kelas Penentuan Sampel Jumlah
VII VII-A 36/932 x 211 8,1 = 8

VII-B 37/932 x 211 8,3 = 8
VII-C 36/932 x 211 8,1 = 8

15 Sugiyono, Metode Penelitian. hal. 87
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VII-D 37/932 x 211 8,3 = 8
VII-E 36/932 x 211 8,1 = 8
VII-F 37/932 x 211 8,3 = 8
VII-G 36/932 x 211 8,1 = 8
VII-H 37/932 x 211 8,3 = 8
VII-I 37/932 x 211 8,3 = 8

VIII VIII-A 32/932 x 211 7,2 = 7
VIII-B 32/932 x 211 7,2 = 7
VIII-C 32/932 x 211 7,2 = 7
VIII-D 33/932 x 211 7,4 = 7
VIII-E 37/932 x 211 8,3 = 8
VIII-F 35/932 x 211 7,9 = 8
VIII-G 36/932 x 211 8,1 = 8
VIII-H 37/932 x 211 8,3 = 8
VIII-I 36/932 x 211 8,1 = 8

IX IX-A 24/932 x 211 5,4 = 5
IX-B 32/932 x 211 7,2 = 7
IX-C 30/932 x 211 6,7 = 7
IX-D 28/932 x 211 6,3 = 6
IX-E 32/932 x 211 7,2 = 7
IX-F 36/932 x 211 8,1 = 8
IX-G 38/932 x 211 8,6 = 9
IX-H 37/932 x 211 8,3 = 8
IX-I 37/932 x 211 8,3 = 8

JUMLAH 205

Seperti yang telah diuraikan sebelumnya bahwa jumlah populasi dalam

penelitian ini adalah 932 siswa, peneliti menggunakan penentuan jumlah

populasi 950. Sesuai dengan cara penentuan jumlah sampel dengan taraf

signifikan sebesar 10% maka jumlah sampel penelitian ini adalah sebanyak

205 siswa yang diambil dari 27 kelas. Metode yang digunakan dalam

pengambilan sampel dalam penelitian ini yaitu metode Simple Random
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Sampling, dimana pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan

secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu.16

D. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data-data yang dipergunakan dalam penelitian ini,

penulis menggunakan:

1. Metode kuesioner

Kuisioner (angket) adalah cara pengumpulan data dengan

mengajukan serangkaian pertanyaan yang telah disusun secara tertulis

untuk diisi oleh responden.17 Dalam metode ini penulis memberikan

kepada guru sebagai responden untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan

yang telah penulis sediakan sebelumnya.

Motode kuesioner digunakan untuk memperoleh data model

pengelolaan kelas single sex pada lingkungan belajar di MTsN Krian

Sidoarjo.

Teknik angket ini dibedakan menjadi tiga yaitu:

1) Pertanyaan tertutup, yaitu pertanyaan-pertanyaan berbentuk dimana

responden tinggal memilih jawaban yang telah disediakan dalam

kuisioner.

16 Ibid, hal.120
17 Ibid, halaman 215.
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2) Pertanyaan terbuka, dimana pertanyaan-pertanyaan itu masih

memberikan kesempatan yang seluas-luasnya bagi responden untuk

memberikan jawabannya atau tanggapan terhadap kuisioner.

3) Pertanyaan yang terbuka dan tertutup yaitu percampuran kedua macam

tersebut diatas.

Dengan demikian berdasarkan jenis angket tersebut, penulis

menggunakan angket tertutup, dan teknik ini penulis gunakan untuk

mendapatkan data tentang Hubungan model pengelolaan kelas single sex

terhadap lingkungan belajar di MTsN Krian Sidoarjo.

Metode pengumpulan data yang dipakai dalam penelitian ini adalah

metode skala. Metode skala yang digunakan penulis adalah skala likert.

skala likert adalah skala yang dapat digunakan untuk mengukur sikap,

pendapat, dan persepsi seseorang tentang sosial.

Angket tersebut menggunakan skala likert yang biasanya

menggunakan kategori SS, S, TS, STS. Skala likert meniadakan kategori

jawaban di tengah ( R ) berdasarkan tiga alasan :

1. Kategori undecinded itu mempunyai arti ganda, bisa diartikan belum

dapat memutuskan atau memberi jawaban (menurut konsep asli bisa

diartikan netral, setuju tidak, tidak setujupun tidak, atau bahkan ragu-

ragu).

2. Tersedianya jawaban di tengah itu menimbulkan kecenderungan

jawaban ke tengah (central tendency effect), terutama bagi mereka
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yang ragu atas arah jawabannya ke arah setuju ataukah ke arah tidak

setuju.

3. Maksud kategori jawaban SS, S, TS, STS adalah terutama untuk

melihat kecenderungan pendapat responden ke arah setuju atau ke arah

tidak setuju.

Oleh karena itu peneliti menghilangkan jawaban R (ragu-ragu).

Dikhawatirkan responden yang belum bisa memutuskan untuk

memberikan jawaban netral akan menimbulkan kecenderungan jawaban

ke tengah. Selain itu untuk melihat kecenderungan jawaban ke arah setuju

atau tidak setuju.

Pada penelitian ini, penulis menggunakan dua kelompok aitem yaitu

aitem yang mendukung (favorable) dan aitem yang tidak baik

(unfavorable). Rentang skor dalam skala ini dari 1 – 4. Pada aitem

favorable system penilainnya adalah SS=4, S=3, TS=2, STS=1.

Sedangkan pada unfavorable dilakukan sebaliknya yaitu SS=1, S=2,

TS=3, STS=4.

2. Motode wawancara/interview

Yang dimaksud metode wawancara/interview adalah metode

pengumpulan data dengan cara tanya jawab yang berlangsung selama

penelitian dan bertatap muka secara langsung untuk mendapatkan
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informasi-informasi/keterangan.18 Metode ini digunakan untuk

mendapatkan data-data dari responden secara langsung.

Wawancara atau interview merupakan salah satu bentuk

pengumpulan data yang banyak digunakan penelitian deskriptif kualitatif

dan deskriptif kuantitatif. Pengumpulan data dilakukan dengan cara

mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan untuk dijawab secara lisan

pula.

Motode wawancara yang digunakan dalam penelitian merupakan

jenis interview bebas terpinpin, yaitu wawancara bebas menanyakan apa

saja dengan menggunakan atau membawa sederetan pertanyaan atau tidak.

Peneliti melakukan wawancara untuk memperoleh informasi terkait

dengan hubungan pengelolaan kelas single sex pada lingkungan belajar di

MTsN Krian Sidoarjo.

3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah cara mengumpulkan data melalui peningkatan

tertulis terutama berupa arsip-arsip dan termasuk juga buku-buku tentang

pendapat, teori, hukum-hukum, dan lain-lain yang berhubungan dengan

masalah penyelidikan.

Metode dokumentasi digunakan untuk memperoleh data tentang

daftar jumlah kelas VII sampai kelas IX serta arsip-arsip yang dianggap

18 Sutrisno Hadi, Metodologi Research II (Yogyakarta, Andi Offset, 1995), hal 136.
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penting dalam penyusunan proposal ini yang diambil dari MTsN Krian

Sidoarjo.

E. Instrument Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan peneliti

dalam mengumpulkan data yang diteliti dan untuk mengukur nilai variable

yang diteliti. Dengan demikian jumlah insrumen penelitan tergantung pada

jumlah variabelnya. Karena instrument penelitian akan digunakan untuk

melakukan pengukuran dengan tujuan menghasilkan data kuantitatif yang

akurat, maka setiap instrument harus mempunyai skala.19

penelitian ini menggunakan dua instrument penelitian untuk variable

model pengelolaan kelas single sex dan variable lingkungan belajar.

1. Persepsi model pengelolaan kelas single sex

a. Definisi

Pengelolaan kelas single sex adalah pengelompokan antara

siswa dan siswi dengan ruang terpisah, interaksi sosial yang terjadi

yaitu antara siswa dengan siswa, dan siswi dengan siswi, dalam

kegiatan pembelajaran maupun kegiatan ekstra-kurikuler bahkan

tempat olahraga, kantin, dan tempat ibadahpun terpisah.

Pengelompokan kelas siswa dan kelas siswi dilakukan untuk

19 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka, 1999), hal. 133
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mencegah terjadinya fitnah dan pergaulan bebas yang tidak

diharapkan.

b. Alat Ukur

Metode skala dalam metode penelitian ini menggunakan skala

likert. Skala likert adalah skala yang digunakan untuk mengukur sikap,

pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang suatu

gejala atau fenomena pendidikan. Ada dua bentuk pertanyaan dalam

skala likert, yaitu bentuk pertanyaan positif untuk mengukur sikap

positif, dan bentuk pertanyaan negatif untuk mengukur sikap negatif.20

Pada penelitian ini menggunakan skala likert dengan lima

jawaban alternatf yang digunakan, yaitu: : sangat sesuai, sesuai, ragu-

ragu, tidak sesuai, sangat tidak sesuai.

Pada penelitian terdapat dua kelompok item yaitu item yang

mendukung (favorable) dan item yang tidak mendukung

(unfavorable). Rentang skor dalam skala ini adalah 1 – 4. Pada item

favorable sistem penilaiannya adalah: sangat sesuai = 4, sesuai = 3,

tidak sesuai = 2, sangat tidak sesuai = 1. Pada item unfavorable

dilakukan sebaliknya yaitu: sangat sesuai = 1, sesuai = 2, tiak sesuai =

3, dan sangat tidak sesuai = 4.

Model pengelolaan kelas single sex atau pemisah laki-laki dan

perempuan disusun oleh peneliti dengan mengacu pada teori model

20 Azwar, Penyusunan Skala Psikologi, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2002), hal.23
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pengelompokan kelas integrasi berdasarkan jenis kelamin William A

Jeage dan Megasari dkk, yang dikembangkan oleh peneliti. Aspek

yang dijadikan acuan untuk membuat indikator yaitu pola interaksi,

sosialisasi, hubungan pertemanan dan proses pembelajaran.

Berikut blueprint skala pengelolaan kelas single sex yang

disusun oleh peneliti untuk mengukur pengelolaan kelas single sex.

Tabel

Blue Print Persepsi Pengelolaan Kelas Single Sex

Variabel Indikator Butir Soal Jml.

Pengelolaan

kelas single

sex

1. Pola interaksi 5, 6, 7, 8, 11 5

2. Sosialisasi 7, 9, 12, 17, 18 5

3. Hubungan

pertemanan

13, 14, 15, 3

4. Proses

pembelajaran

1, 2, 3, 4, 16, 19,

20

7

Jumlah 20

c. Reabilitas dan Validitas Uji Coba

Reabilitas menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur memiliki

keajegan hasil, suatu hasil pengukuran dikatakan baik jika dalam

beberapa kali pelaksanaan pengukuran terhadap subyek yang sama
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diperoleh hasil yang relative sama.21 Teknik yang digunakan dalam

menganalisis hasil reabilitas skala pemenuhan kebutuhan informasi

pengguna perpustakaan adalah rumus Alpha Cronbach dengan

menggunakan bantuan program SPSS 22.

Menurut Azwar bahwa tinggi rendahnya reabilitas secara

empiric ditunjukkan oleh suatu angka yang disebut koefisien

reabilitas. Semakin tinggi koefisien korelasi antara hasil ukur maka

akan semakin reliable. Biasanya koefisien reabilitas berkisar antara 0

sampai 1, jika koefisien mendekati angka 1,00 berarti semakin tinggi

reabilitasnya. Menurut sekaran bahwa kaidah reabilitas 0,6 adalah

kurang baik sedangkan 0,7 dapat diterima dan diatas 0,8 adalah baik.22

Menurut Azwar, bahwa item yang baik adalah item yang

memiliki daya beda diatas 0,3 sedangkan item dengan daya beda

kurang dari 0,3 menunjukkan item tersebut tidak baik. Namun nilai

daya beda item dapat ditoleransi menjadi menjadi 0,25.23

Berikut ini hasil uji coba validitas dan reabilitas variabel

pengelolaan kelas single sex sebelum diujikan kepada responden atau

sampel yang akan dijadikan subjek dalam penelitian. Terdapat 20 item

yang diuji cobakan, dari 20 item tersebut terdapat item valid dan tidak

valid.

21 Azwar, Reabilitas dan Validitas, (Yogyakarta: Pelajar Offiset, 2006), hal.13
22 Sekaran, Metode Penelitian Bisnis , (Jakarta: Salemba Empat, 2006), Hal. 34
23 Azwar, Reabilitas dan Validitas, (Yogyakarta: Pelajar Offiset, 2006), hal.14
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Item-item yang memenuhi kriteria bergerak dari rxy = 0, 800

sampai dengan rxy = 1, 000 dengan item yang valid berjumlah 20 item

yaitu no 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19

sedangkan item yang tidak valid terdapat 1 item yang no 20.

Berdasarkan hasil uji reabilitas yaitu dengan hasil 0,786 artinya

reabilitasnya baik.

2. Persepsi lingkungan belajar

a. Definisi

Lingkungan belajar siswa adalah semua yang tampak di

sekeliling siswa dan adanya faktor-faktor yang mempengaruhi

perkembangan dan tingkah lakunya dalam menjalankan aktifitas

mereka, yakni usaha untuk memperoleh perubahan dalam pengetahuan

(kognitif), sikap (afektif) dan keterampilan (psikomotorik). Dalam hal

ini lingkungan belajar yang baik diharapkan untuk menggugah emosi

siswa agar termotivasi untuk belajar.

b. Alat Ukur

Metode skala dalam metode penelitian ini menggunakan skala

likert. Skala likert adalah skala yang digunakan untuk mengukur sikap,

pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang suatu

gejala atau fenomena pendidikan. Ada dua bentuk pertanyaan dalam
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skala likert, yaitu bentuk pertanyaan positif untuk mengukur sikap

positif, dan bentuk pertanyaan negatif untuk mengukur sikap negatif.24

Pada penelitian ini menggunakan skala likert dengan lima

jawaban alternatf yang digunakan, yaitu : sangat setuju, setuju, tidak

setuju,dan sangat tidak setuju.  Pada penelitian terdapat dua kelompok

item yaitu item yang mendukung (favorable) dan item yang tidak

mendukung (unfavorable). Rentang skor dalam skala ini adalah 1 – 4.

Pada item favorable sistem penilaiannya adalah: sangat baik = 4, Baik

= 3, Tidak Baik = 2, dan Sangat Tidak Baik = 1. Pada item

unfavorable dilakukan sebaliknya yaitu: sangat baik = 1, Baik = 2,

tidak baik = 3, dan sangat tidak baik = 4.

Menurut Slameto dalam buku "Belajar dan Faktor-faktor yang

Mempengaruhinya" belajar adalah suatu proses usaha seseorang yang

dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku

yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri

dalam interaksi dengan lingkungannya.25 Lingkungan belajar disusun

oleh peneliti dengan mengacu pada teori belajar dan faktor-faktor yang

mempengaruhinya Slameto. Aspek yang dijadikan acuan untuk

24 Azwar, Penyusunan Skala Psikologi, hal.23
25 Slameto, Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya, (Jakarta : PT. Rineka Cipta, 1995),
hal. 2.
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membuat indikator yaitu relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan

siswa, disiplin sekolah, dan sarana belajar.26

Berikut blueprint skala lingkungan belajar yang disusun oleh

peneliti untuk mengukur lingkungan belajar.

Tabel

Blue Print Persepsi Lingkungan Belajar

Variabel Indikator Butir Soal Jml.

Lingkungan

Belajar

1. Relasi guru dengan siswa 1, 2, 3, 4, 8,

9

6

2. Relasi siswa dengan

siswa

5, 6, 7, 10,

11

5

3. Disiplin sekolah 12, 13, 16,

17, 18

5

4. Sarana belajar 14, 15, 19,

20

4

Jumlah 20

c. Reabilitas dan Validitas

Reabilitas menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur memiliki

keajegan hasil, suatu hasil pengukuran dikatakan baik jika dalam

26 Ibid, hal 65-69
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beberapa kali pelaksanaan pengukuran terhadap subyek yang sama

diperoleh hasil yang relative sama.27 Teknik yang digunakan dalam

menganalisis hasil reabilitas skala pemenuhan kebutuhan informasi

pengguna perpustakaan adalah rumus Alpha Cronbach dengan

menggunakan bantuan program SPSS 22.

Menurut Azwar bahwa tinggi rendahnya reabilitas secara

empiric ditunjukkan oleh suatu angka yang disebut koefisien

reabilitas. Semakin tinggi koefisien korelasi antara hasil ukur maka

akan semakin reliable. Biasanya koefisien reabilitas berkisar antara 0

sampai 1, jika koefisien mendekati angka 1,00 berarti semakin tinggi

reabilitasnya. Menurut sekaran bahwa kaidah reabilitas 0,6 adalah

kurang baik sedangkan 0,7 dapat diterima dan diatas 0,8 adalah baik.28

Menurut Azwar, bahwa item yang baik adalah item yang

memiliki daya beda diatas 0,3 sedangkan item dengan daya beda

kurang dari 0,3. menunjukkan item tersebut tidak baik. Namun nilai

daya beda item dapat ditoleransi menjadi menjadi 0,25. 29

Berikut ini hasil uji coba validitas dan reabilitas variabel

lingkungan belajar sebelum diujikan kepada responden atau sampel

yang akan dijadikan subjek dalam penelitian. Terdapat 20 item yang

diuji cobakan, dari 20 item tersebut terdapat item valid dan tidak valid.

27 Azwar, Reabilitas dan Validitas, (Yogyakarta: Pelajar Offiset, 2006), hal.13
28 Sekaran, Metode Penelitian Bisnis , (Jakarta: Salemba Empat, 2006), Hal. 34
29 Azwar, Reabilitas dan Validitas, hal.14
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Item-item yang memenuhi kriteria bergerak dari rxy = 0, 800

sampai dengan rxy = 1, 000 dengan item yang valid berjumlah 20 item

yaitu no 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17 18, 19

sedangkan item yang tidak valid terdapat 1 item yang no 20.

Berdasarkan hasil uji reabilitas yaitu dengan hasil 0,798 artinya

reabilitasnya baik.

F. Teknik Analisis Data

Data-data yang sudah ada (terkumpul), sebelum dianalisis, terlebih

dahulu dilakukan pengolahan data. Pengolahan data melalaui proses sebagai

berikut:

1. Editing (penyuntingan), yaitu dengan memeriksa seluruh daftar

pertanyaan yang dikembangkan responden.

2. Koding (pengkodean), yaitu memberi tanda (simbol) yang berupa angket

pada jawaban responden yang diterima.

3. Tabulating (tabulasi) yaitu menyusun dan menghitung data hasil

pengkodean untuk disajikan dalam bentuk table.30

Setelah pengolahan data lalu dilakukan analisa data untuk membuktikan

komparasi tidaknya Hubungan model pengelolaan kelas single sex dengan

lingkungan belajar sesuai dengan jenis data pada variabel tersebut, maka

penulis menggunakan teknik analisis data sebagai berikut:

30 Hermawan Warsito, Pengantar Metodologi Penelitian (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2005) hal
87-88.
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1. Teknik Analisa Prosentase

Teknik ini digunakan untuk menjawab rumusan masalah pertama.

Semua data-data yang berhasil dikumpulkan dari sumber-sumber

penelitian akan dibahas oleh penulis dengan menggunakan metode

deskriptif analisis, yaitu menjelaskan data-data yang diperolehnya dengan

menggunakan perhitungan prosentase atau biasa disebut frekuensi relative.

Untuk memperoleh frekuensi relative digunakan rumus:

Keterangan :

P = F x 100%
N

F = Frekuensi yang sedang dicari prosentasenya.

N = Number of casses (jumlah frekuensi atau banyaknya individu)

P = Angket prosentase.31

Adapun untuk memberikan nilai pada angket, penulis memberikan

ketentuan sebagai berikut:

a. Untuk scor jawaban Sangat Setuju (A) dinilai 4

b. Untuk scor jawaban Setuju (B) dinilai 3

c. Untuk scor jawaban Kurang Setuju (C) dinilai 2

d. Untuk scor jawaban Tidak Setuju (C) dinilai 1

Dan untuk menafsirkan hasil perhitungan dengan prosentase penelitian

sebagai berikut:

31 Anas Sudjana, Pengantar Statistik Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1994) hal 40-41
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a. 65%-100% = Tergolong baik

b. 35%-65% = Tergolong cukup

c. 20%-35% = Tergolong kurang

d. Kurang dari 20% = Tergolong tidak baik

Teknik Untuk menjawab rumusan masalah kedua yaitu tentang

Hubungan model pengelolaan kelas single sex dengan lingkungan belajar

di MTsN Krian Sidoarjo, maka penulis menggunakan rumus mean sebagai

berikut:32

M =  y
N

Keterangan:

M : Mean yang dicari

 y : Jumlah dari skor-skor (nilai-nilai) yang ada.

N : Number Of Casses

2. Teknik Analisis Product Moment

Sedangkan teknik ini peneliti gunakan untuk mengetahui ada

tidaknya hubungan antara dua variabel, yaitu Hubungan Model

Pengelolaan Kelas Single Sex (variabel X) dan Lingkungan Belajar

(variabel Y) dan seberapa jauh hubungannya maka penulis menggunakan

“ r ” Product Moment, yaitu:

32 Ibid. hal 81.
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rxy = N.XY - (x) (y)
√[N. x2 - (x)2] [N. y2 - ( y)2]

Keterangan :

r : Koefisien korelasi

y : Variable terikat

x : Variable bebas

N : Jumlah sampel

Dengan rumus di atas, maka akan diperoleh nilai korelasi (rxy) nilai

r ini akan dikonsultasikan dengan nilai r dengan table r product moment,

sehingga dapat diketahui, diterima atau tidaknya hipotesis yang penulis

gunakan. Untuk mengukur tinggi rendahnya hubungan antara variabel X

dan variabel Y, maka peneliti menggunakan tabel interpretasi terhadap

koefisien yang diperoleh, atau nilai “ r “ sebagai berikut:

Tabel

Besarnya Nilai r

Product Moment (r x y)

Interpretasi

0,00 – 0,199 Antara variabel X dan variabel Y

tidak

terdapat korelasi (keterkaitan)

karena sangat rendah / sangat

lemah.

0,20 – 0,399 Antara variabel X dan variabel Y

terdapat korelasi (keterkaitan)
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yang lemah atau rendah.

0,40 – 0,599 Antara variabel X dan variabel Y

terdapat korelasi (keterkaitan)

yang sedang atau cukup.

0,60 – 0,799 Antara variabel X dan variabel Y

terdapat korelasi (keterkaitan)

yang kuat dan tinggi.

0,80 – 1,000 Antara variabel X dan variabel Y

terdapat korelasi (keterkaitan)

yang sangat kuat atau sangat

tinggi.33

33 Ibid. hal 180.
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